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ABSTRAKSI 

 

 Dalam suatu keluarga sering terjadi sengketa dalam pembagian waris 

oleh beberapa ahli warisnya. Sengketa tersebut terjadi disebabkan oleh 

banyak hal diantaranya dalam hal pembagiannya dirasa tidak adil, ada 

beberapa diantara mereka yang tidak mengerti hukum yang mengaturnya, 

bahkan terkadang mereka juga kesulitan dalam menentukan hukum mana 

yang akan digunakan dikarenakan perbedaan sistem hukum yang digunakan 

dalam pembagian waris. Sengketa pembagian waris ini bisa membawa 

dampak buruk bagi para ahli waris apabila tidak diselesaikan dengan benar 

karena dapat merusak hubungan kekeluargaan antara para ahli waris 

tersebut.   

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kedudukan anak 

angkat yang haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan keluarga orang 

tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung jawab atas perawatan, 

pendidikan,  membesarkan anak tersebut dan pemeliharaan kehidupannya 

sehari-hari, ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan 

putusan Pengadilan. Pengangkatan anak dapat dilakukan dengan cara 

mengajukan permohonan pengangkatan anak dengan bukti dan saksi-saksi 

dipersidangan dan menunggu hasil penetapan pengadilan sebagai bukti 

yang sah mengenai asal usul anak tersebut. Dalam hukum Islam mengenal 

pengangkatan anak tetapi tidak menjadikan anak angkat sebagai anak 

kandungnya, karena anak angkat tidak memiliki hubungan darah dengan 

orang tua angkat sehinga antara orang tua angkat dan anak angkat tersebut 

tidak saling mewarisi. Anak angkat hanya mendapat haknya berupa 

kesejahteraan selayaknya anak kandung dari orang tua angkatnya. Oleh 

karena itu pada saat orang tua angkat meninggal dunia anak angkat tidak 

berhak mewarisi harta orang tua angkat tersebut. Meskipun demikian anak 

angkat tetap berhak mendapatkan bagian harta peninggalan orang tua 

angkatnya tidak didasarkan atas pewarisan melainkan tetap memperoleh 

bagian dari harta peninggalan berdasarkan wasiat wajibah sesuai dengan 

ketentuan Pasal 209 ayat (3) KHI, yang besarnya tidak lebih 1/3 bagian dari 

harta peninggalan orang tua angkatnya. 
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ABSTRACT 

 

 In a family, there's often conflict appear in dividing the heritage over the 

heirs. The conflict can be caused by many factors. Some of them are feeling 

unfair, and most of the heirs do not understand the law that control them. 

Moreover, sometimes they are difficult to choose which law that would be used in 

dividing the heritage. The conflict in dividing the heritage can bring the heirs into 

bad impact and if this complicated situation cannot be solved, it can break the 

relationship among the family members as the heirs.  

 Based on the result of this research proved that the position of an adopted 

children that their rights are substituted from the environment of the parent 

authority, the legal representative or other people who are responsible in caring, 

paying their school fees, raising the adopted children and fulfill their daily life to 

the environment of their adopted parents based on the decision of the court. The 

adoption can be processed by sending request and accomplished with evidences 

and witnesses in and waiting for the final decision from the court as legal 

evidences about the identity of the adopted children. In Islamic law, the adopted 

children, there’s cannot replace the position of the natural Children, because the 

adopted Children have no blood relationship with the adopted parents. So that, 

between the adopted parent and adopted Children cannot heirs each other. The 

adopted Children can get only the welfare as Like as the natural Children and the 

the adopted parents. Therefore, when the adopted parent died, the adopted 

Children have no rights to heir the heritage of the adopted parents. Even though 

the adopted Children still can get the part of the heritage of the adopted parent and 

it is not based on the will wajibah and suitable with the section 209 point (3) KHI, 

stated that the amount is not more than one-third (1/3) from all of the heritage of 

the adopted parents. 
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untuk memenuhi tugas akhir untuk mencapai gelar Magister pada program studi 

Magister Kenotariatan di Fakultas Hukum Universitas Airlangga yang mudah-

mudahan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat secara umum dan juga bagi 

semua pihak – pihak yang telah membantu saya baik secara langusng maupun 

tidak langsung dalam terselesaikannya tesis ini yang berjudul “HAK ANAK 
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